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MOTTO 

 

 

سْلمُِ ُك لُ ُعَلىَُفرَِيضَة ُُالْعِلْمُُِطلَبَُ   م 

 

Artinya: Menuntut ilmu itu wajib atas setiap muslim.1 

 

 

                                                      
1
 HR. Ibnu Majah. Dinilai shahih oleh Syaikh Albani dalam Shahih wa Dha’if Sunan Ibnu Majah 

no. 224. 
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ABSTRAK 

 

Sofyan. Pendidikan Islam dalam Perubahan Sosial Budaya “Studi atas 

Pemikiran H.A.R Tilaar”. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

2014. 

 

Latar belakang penelitian ini ialah bahwa era globalisasi yang sedang melanda 

dunia tentu menawarkan berbagai macam hal berkaitan dengan dinamika kehidupan 

masyarakat beserta kebudayaannya, yang mana hal tersebut dapat berpengaruh 

terhadap perubahan sosial budaya dalam suatu masyarakat. Perubahan sosial budaya 

yang ditawarkan tentunya tidak secara langsung dapat diterima dan dilaksanakan, 

akan tetapi perlu dilakukan pengamatan dan pengkajian secara mendalam seputar 

perubahan tersebut. Kemudian disesuaikan dengan nilai maupun norma sosial yang 

berlaku di dalam suatu masyarakat, sehingga ketika terdapat suatu pola kehidupan 

maupun kebudayaan yang tidak sesuai dapat dicegah dan dihilangkan. Dalam hal ini, 

lembaga pendidikan diharapkan supaya dapat mengajarkan kepada peserta didik 

tentang berbagai macam hal yang bersifat positif, dan berkaitan dengan kehidupan 

sosial maupun kebudayaan yang terdapat dalam suatu masyarakat, serta dapat 

menghindarkan mereka dari berbagai macam hal yang bersifat negatif. Adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah: (1) Menjelaskan pemikiran Tilaar tentang pendidikan; (2) 

Menjelaskan pandangan Islam tentang pendidikan; (3) Menjelaskan hubungan 

pendidikan Islam dengan perubahan sosial budaya. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 

kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan mengunakan metode dokumentasi, 

sedangkan analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis isi (content 

analysis), kemudian ditarik kesimpulan. 

Hasil penelitian ini adalah: (1) Berdasarkan studi yang dilaksanakan 

menunjukkan bahwa pemikiran Tilaar seputar pendidikan sangat beragam, antara 

lain: mengenai pendidikan multikultural, pendidikan demokrasi, pendidikan kritis, 

serta kebijakan pendidikan; (2) Berdasarkan pandangan Islam yang bersumber dari 

al-Qur’an dan al-Hadist, pada dasarnya pendidikan yang dilaksanakan ialah 

mencakup pembentukan dan bimbingan jasmani maupun rohani manusia. Sebab, 

pendidikan sangat diperlukan oleh manusia dalam mengarahkan hidupnya guna 

memenuhi tugas dan kewajibannya dalam menjalani sebuah kehidupan; (3) Dapat 

diketahui, bahwa: (a) antara pendidikan Islam dengan perubahan sosial budaya 

terdapat hubungan khusus, dan keduanya saling mempengaruhi, (b) perubahan sosial 

budaya berpengaruh terhadap pelaksanaan pendidikan Islam, (c) pendidikan Islam 

mempunyai peran penting terhadap perubahan sosial budaya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aspek penting pemersatu bangsa, melalui 

pendidikan yang dilaksanakan setiap individu dapat diajarkan tentang 

berbagai macam hal yang berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat baik 

tentang nilai, norma, pola laku perbuatan, susunan lembaga sosial (organisasi 

sosial), lapisan sosial (stratifikasi sosial) maupun interaksi sosial.
1
 Perlu 

diketahui bahwa pendidikan merupakan institusi yang mempunyai peran 

penting terhadap proses perubahan sosial budaya, dan diharapkan pendidikan 

mampu mengkontrol berbagai macam perubahan yang terjadi, serta mampu 

memberikan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Tujuan dari pelaksanaan pendidikan ialah untuk membantu individu 

agar dapat hidup layak dalam dunia yang terus berkembang, dan mampu 

mempertahankan eksistensinya dalam dinamika kehidupan masyarakat,
2
 

sebab perubahan yang ditawarkan oleh arus globalisasi menuntut pada 

berbagai macam aspek baik ekonomi, politik, sosial, kultural maupun moral. 

                                                           
1
 Nilai ialah ukuran atau standar ukuran menghukum dan memilih tindakan tertentu. 

Norma Sosial ialah laku perbuatan standar yang sama-sama di perpegangi oleh anggota-anggota 

masyarakat dan mereka di tuntut untuk mematuhinya. Lembaga Sosial ialah himpunan norma-

norma tentang keperluan pokok dalam masyarakat untuk mencapai tujuan tertentu. Lapisan Sosial 

atau Stratifikasi Sosial ialah membedakan individu dalam masyarakat karena timbulnya hirarki 

yang terdiri atas lapisan atau strata yang berlainan kedudukannya berdasarkan nilai utama 

masyarakat itu. Interaksi Sosial ialah tindakan saling balas dan saling pengaruh. Pengertian-

pengertian tersebut terdapat dalam Buku Karya Sidi Gazalba, Islam dan Perubahan Sosiobudaya: 

Kajian Islam Tentang Perubahan Masyarakat (Jakarta Pusat: Pustaka Alhusna, 1983), hal. 17. 
2
 Radja Mudyaharjo, Pengantar Pendidikan Sebuah Studi Awal tentang Dasar-dasar 

Pendidikan pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 

hal.11. 
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Perubahan tersebut terkadang dapat dirasakan atau tanpa disadari, dapat 

terjadi secara alami maupun adanya rekayasa sosial, dan sifatnya sangat 

komplek. Proses perubahan dapat terjadi sepanjang sejarah hidup manusia, 

mulai pada tingkat komunitas, regional sampai pada tingkat nasional yang 

menggambarkan betapa luas cakupan perubahan sosial.
3
 

Terkait perubahan sosial pendidikan memiliki dua fungsi yang saling 

bertentangan, sehingga mengakibatkan pendidikan berada pada posisi 

dilematis dalam sebuah struktur sosial. Sebab di satu sisi pendidikan 

berupaya melanggengkan tatanan ataupun struktur sosial (status quo), 

sedangkan disisi lain pendidikan mempunyai tugas melakukan 

perubahan sosial untuk memajukan kehidupan sosial dan membawa 

masyarakat kepada dunia yang lebih adil.
4
 

 

Realitas maupun kondisi sosial selalu mengalami perubahan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat, dan didasarkan atas berbagai 

macam perubahan yang ditawarkan. Oleh karena itu pendidikan diharapkan 

mampu berperan penting dalam menyiapkan generasi muda yang peka dan 

kritis dalam menyikapi perubahan-perubahan yang terjadi, yaitu ketika 

perubahan yang ditawarkan tidak sesuai dan menyimpang dari kebudayaan 

yang ada maka dapat dikontrol dan disesuaikan dengan nilai maupun norma 

sosial yang ada dalam masyarakat. 

Selain itu, pendidikan diharapkan dapat menjalankan peranannya 

sebagai institusi penting yang mampu merespon dan melaksanakan berbagai 

macam fungsi yang dibutuhkan oleh masyarakat, karena lewat pendidikan 

yang dilaksanakan setiap individu dapat dibimbing dan diajarkan tentang 

                                                           
3
 Sudarsono Wiryohandoyo, “Kata Pengantar Tanpa Judul”, dalam Agus Salim, 

Perubahan Sosial: Sketsa Teori dan Refleksi Metodologi Kasus Indonesia (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 2002), hal. xix. 
4
 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial Perspektif Klasik, Modern, Posmodern, 

dan Poskolonia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 193. 
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berbagai macam cara untuk mempertahankan dan melestarikan nilai-nilai 

luhur yang ada dalam suatu masyarakat, dan melalui pendidikan sebuah 

bangsa dapat menjadi lebih maju dan mampu bersaing. 

Berkaitan dengan permasalahan tersebut, arus globalisasi yang sedang 

melanda dunia tentu menawarkan gaya hidup dan kebudayaan baru yang 

kurang sesuai dengan kehidupan maupun kebudayaan masyarakat Indonesia. 

Dapat dikatakan bahwa ketika sebuah masyarakat tidak mampu memfilter, 

mengkontrol dan menyesuaikan bermacam gaya hidup dan kebudayaan 

modern dengan kebutuhan dan tradisi lokal maka akan berdampak negatif, 

sebab gaya hidup modern yang ditawarkan lebih mengenalkan gaya hidup 

baru yang dapat mengikis dan memudarkan nilai maupun norma sosial yang 

dipakai oleh masyarakat. Hal tersebut seperti yang telah disampaikan oleh 

Tilaar, yaitu “globalisme haruslah bertumpu pada lokalisme atau 

glokalisme”.
5
 Artinya ialah, globalisasi yang dilandasi oleh nilai-nilai lokal 

yang relevan dengan kontek zaman. 

Perubahan yang terjadi biasanya muncul berdasarkan ide para 

pemimpin ataupun individu yang berpengaruh dalam struktur sosial, dan 

merupakan produk dari pendidikan yang dapat melihat ketimpangan-

ketimpangan yang terjadi dalam masyarakat.
6
 Para pemimpin maupun 

individu tersebut diharapkan dapat selalu peka dan tanggap terhadap berbagai 

                                                           
5
 Istilah Glokalisme pertama kali diperkenalkan oleh Akio Morita, Bapak pendiri 

perusahaan Global Sony, yang dikutip oleh Kenici Ohmae, The Next Global Stage (2005), hal. xxi, 

yang berarti bertumpu pada nilai-nilai lokal dalam era perubahan global, dikutip dari HAR Tilaar, 

Manifesto Pendidikan Nasional, Tinjauan dari Perspektif Posmodern dan Studi Kultural (Jakarta: 

PT. Kompas Media Nusantara, 2005.), hal. 28. 
6
 HAR Tilaar, Manifesto Pendidikan …, hal. 276. 
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macam perubahan yang ditawarkan oleh arus globalisasi, sehingga ketika 

memunculkan ide atau gagasan baru dapat disesuaikan dengan kondisi sosial 

maupun kebudayaan yang ada tanpa mengabaikan nilai maupun norma sosial 

yang berlaku. 

Antara pendidikan dan perubahan sosial budaya terdapat hubungan 

yang khas, sebab perubahan sosial budaya yang ditawarkan oleh arus 

globalisasi dapat berpengaruh terhadap kehidupan suatu masyarakat. 

Perubahan sosial budaya dapat berpengaruh pula terhadap norma dan nilai 

sosial dalam masyarakat, sehingga pendidikan yang ada seharusnya mampu 

melahirkan sistem pendidikan yang senantiasa dapat merespon setiap 

perubahan yang terjadi. 

Permasalahan-permasalahan tersebut seharusnya dapat diatasi oleh 

lembaga pendidikan yang ada, dan sebuah lembaga pendidikan diharapkan 

mampu melahirkan format pendidikan yang sesuai dengan tuntutan 

perubahan sosial budaya. Selanjutnya, melalui lembaga pendidikan dapat 

dihasilkan generasi muda yang peka, tanggap dan selalu bersikap kritis 

terhadap berbagai macam problematika sosial yang tawarkan.  

Dapat disimpulkan, bahwa perubahan sosial budaya yang terjadi 

mengharuskan lembaga pendidikan mampu melahirkan terobosan-terobosan 

baru yang berkaitan dengan pendidikan. Selanjutnya, dapat dihasilkan format 

pendidikan yang sesuai dengan tuntutan perubahan zaman dan senantiasa 

mampu merespon terhadap perubahan-perubahan yang ditawarkan. 
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Berdasarkan permasalahan-permasalahan diatas, pembahasan terhadap 

pemikiran Tilaar perlu dilakukan. Hal tersebut dikarenakan pemikiran-

pemikiran Tilaar tentang pendidikan dianggap sesuai ketika diterapkan dalam 

sebuah lembaga pendidikan, yaitu sebagai upaya untuk menghadapi berbagai 

macam perubahan yang ditawarkan oleh arus globalisasi. 

Dari latar belakang permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian skripsi yang berjudul PENDIDIKAN ISLAM 

DALAM PERUBAHAN SOSIAL BUDAYA “Studi atas Pemikiran 

H.A.R. Tilaar”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, terdapat 

beberapa rumusan masalah yang dapat dijadikan acuan untuk pelaksanaan 

penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana pemikiran H.A.R Tilaar tentang pendidikan? 

2. Bagaimana pandangan Islam mengenai pendidikan? 

3. Bagaimana hubungan pendidikan Islam dengan perubahan sosial 

berdasarkan pemikiran pendidikan H.A.R Tilaar? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan, maka dapat di 

rumuskan tujuan dan kegunaan penelitian, yaitu: 
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1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pemikiran H.A.R. Tilaar tentang pendidikan. 

b. Untuk mengetahui pandangan Islam mengenai pendidikan. 

c. Menjelaskan hubungan pendidikan Islam dengan perubahan sosial 

budaya berdasarkan pemikiran pendidikan H.A.R Tilaar. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritik. 

1) Penelitian tersebut diharapkan ikut berpartisipasi dalam memperkaya 

wacana tentang pendidikan. 

2) Penelitian tersebut diharapkan mampu berkontribusi dalam 

pengembangan pendidikan yang peka terhadap perubahan sosial 

budaya. 

b. Secara Praksis. 

1) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi dunia 

pendidikan. 

2) Dengan hasil penelitian tersebut intelektual muda diharapkan mampu 

berkontribusi terhadap dunia pendidikan, selanjutnya mampu 

mengaplikasikannya dalam realita sosial. 

 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka berguna untuk menelusuri dan mengkaji hasil 

penelitian terdahulu yang dipandang relevan, dan dapat digunakan dalam 

pembahasan skripsi, serta mempunyai tujuan untuk mengetahui peta konsep 
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maupun hasil penelitian terdahulu. Dari penelusuran yang telah dilakukan, 

ditemukan beberapa karya ilmiah yang dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk memperoleh hasil yang ingin dicapai oleh penulis, yaitu: 

Skripsi yang ditulis oleh Jajat Darojat dengan judul “Pendidikan 

Multikultural dalam Pandangan HAR Tilaar: Perspektif Pendidikan Islam”.
7
 

Dalam skripsi ini dipaparkan tentang konsep pendidikan multikultural 

menurut pandangan Tilaar, yaitu yang dilihat atas perspektif pendidikan 

Islam. Adapun hasil penelitian tersebut ialah gejolak yang sering timbul 

dalam masyarakat merupakan implikasi dari sikap fanatisme dari kelompok 

masyarakat terhadap kelompok lain, serta kurangnya apresiasi terhadap segala 

perbedaan budaya (kultur) yang ada disekitarnya. 

Skripsi yang ditulis oleh M. Imam Syafi’i dengan judul “Pendidikan 

Berbasis Budaya (Studi atas Pemikiran H.A.R. Tilaar)”.
8
 Dalam skripsi ini 

dipaparkan mengenai hakikat pendidikan menurut Tilaar, yaitu menumbuh 

kembangkan eksistensi peserta didik yang memasyarakat, membudaya dalam 

tata kehidupan yang berdimensi lokal, nasional, dan global. Antara 

pendidikan dan kebudayaan terdapat hubungan interaktif, yaitu proses 

pendidikan pada dasarnya adalah proses membudaya. Dalam proses tersebut 

pendidikan bukan sekedar menstransfer nilai-nilai yang hidup dalam tradisi, 

tetapi ikut berpartisipasi dalam kegiatan budaya yang ada dan mengantisipasi 

nilai-nilai yang mungkin muncul di masa depan. Sedangkan kebudayaan 

                                                           
7
 Jajat Darojat, Pendidikan Multikultural dalam Pandangan HAR Tilaar: Perspektif 

Pendidikan Islam, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2010. 
8
 M. Imam Syafi’I, Pendidikan Berbasis Budaya (Studi atas Pemikiran H.A.R. Tilaar), 

Skripsi Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Indonesia-Sudan, tahun 2003. 
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merupakan landasan utama dari praksis pendidikan, artinya bukan hanya 

seluruh proses pendidikan yang berjiwakan kebudayaan nasional, tetapi juga 

seluruh unsur kebudayaan harus diperkenalkan dalam proses pendidikan. 

Adapun yang berkaitan dengan sistem pendidikan nasional ialah bukan hanya 

sekedar menghasilkan manusia-manusia yang cerdas, akan tetapi yang 

bermoral tinggi dan produktif dalam menghadapi tantangan kehidupan yang 

penuh dengan persaingan. 

Skripsi yang ditulis oleh Alpan dengan judul “Pendidikan dan 

Perubahan Sosial: Telaah Konseptual Pemikiran Pendidikan Mansour 

Faqih”.
9
 Dalam skripsi ini dipaparkan mengenai kontribusi pendidikan dalam 

perubahan sosial berdasarkan pemikiran mansour faqih, dan keterkaitan 

antara pedidikan dengan perubahan sosial. 

Skripsi yang ditulis oleh Ramahadin Damanik dengan judul 

“Pendidikan, Cendikiawan Dan Transformasi Sosial: Studi Kritis Pemikiran 

Soedjatmoko”.
10

 Dalam skripsi ini dipaparkan tentang konsep pendidikan 

menurut pemikiran soedjatmoko, yaitu pendidikan yang bersifat partisipatif 

terhadap kemampuan segenap peserta didik menuju proses berfikir yang lebih 

bebas, kritis dan kreatif dengan melibatkan proses pendidikan dan 

pembelajaran dalam realitas sosial dan kultural masyarakat. Relasi 

pendidikan, cendikiawan dan transformasi sosial adalah mengenai model 

pendidikan yang dilaksanakan dengan prinsip demokratis, dan berorientasi 

                                                           
9
 Alpan, Pendidikan dan Perubahan Sosial: Telaah Konseptual Pemikiran Pendidikan 

Mansour Faqih, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2010. 
10

 Ramahadin Damanik, Pendidikan, Cendikiawan Dan Transformasi Sosial: Studi Kritis 

Pemikiran Soedjatmoko, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2011. 
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sebagai media mobiltas sosial dan kekuatan produktif, serta selalu terbuka 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan. 

Buku karya Tilaar yang berjudul “Perubahan Sosial dan Pendidikan: 

Pengantar Paedagogik Transformatif untuk Indonesia, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2012".
11

 Buku ini membahas mengenai keterkaitan pendidikan dengan 

perubahan sosial, yaitu perubahan sosial dapat mempengaruhi proses 

pendidikan maupun sebaliknya. Perubahan sosial disebabkan oleh daya 

kreativitas manusia itu sendiri. 

Buku Karya Tilaar yang berjudul “Pendidikan, Kebudayaan dan 

Masyarakat Madani Indonesia: Strategi Reformasi Pendidikan Nasional, 

Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002”.
12

 Inti buku ini adalah bahwa 

proses pendidikan merupakan kegiatan untuk melestarikan dan 

mengembangkan nilai-nilai yang mengikat kehidupan bersama dan 

masyarakat, dan proses pendidikan sebagai proses pembudayaan yang terjadi 

dalam masyarakat Indonesia yang majemuk. Interaksi tersebut terjadi dalam 

lingkungan alam yang perlu dilestarikan, serta lingkungan sosial, politik, 

ekonomi yang menghargai nilai-nilai kemanusiaan yang beradab. Oleh sebab 

itu perlu adanya paradigma baru dalam merekstrukturisasi dan mereposisi 

pendidikan nasional, untuk menghadapi tantangan-tantangan kehidupan 

global dalam perkembangan masyarakat dan zaman. 

                                                           
11

 H.A.R. Tilaar, Perubahan Sosial dan Pendidikan: Pengantar Paedagogik 

Transformatif untuk Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2012). 
12

 H.A.R. Tilaar, Pendidikan, Kebudayaan dan Masyarakat Madani Indonesia: Strategi 

Reformasi Pendidikan Nasional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002). 
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Berdasarkan penelaahan terhadap karya-karya ilmiah tersebut, dapat 

diketahui bahwa pembahasan mengenai Pendidikan Islam dalam Perubahan 

Sosial Budaya “Studi atas Pemikiran H.A.R Tilaar” belum pernah dilakukan. 

Adapun pokok pembahasan yang akan dilakukan ialah lebih difokuskan 

terhadap pemikiran Tilaar, yaitu bertujuan untuk mengetahui pemikiran Tilaar 

tentang pendidikan dan untuk mengetahui hubungan pendidikan dengan 

perubahan sosial budaya. 

 

E. Kerangka Teoretik 

1. Pendidikan Islam 

a. Pengertian pendidikan 

Istilah pendidikan berasal dari kata dasar didik yang berawalan 

“pe” dan akhiran “kan”, mengandung arti perbuatan (hal, cara, dan 

sebagainya). Istilah pendidikan semula berasal dari bahasa Yunani, 

yaitu paedagogie yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak.
13

 

Bangsa Romawi melihat pendidikan sebagai educare, yang berarti 

mengeluarkan, menuntun, serta tindakan merealisasikan potensi anak 

yang dibawa sejak dilahirkan, Sedangkan Bangsa Jerman melihat 

pendidikan sebagai erziheung yang setara dengan educare, yaitu 

sebagai upaya untuk membangkitkan kekuatan terpendam atau 

mengaktifkan potensi anak. 

                                                           
13

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), Cet. III, hal. 1. 



11 

 

   
 

Pendidikan menurut Ngalim Purwanto ialah segala usaha orang 

dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak yang bertujuan untuk 

membimbing perkembangan jasmani dan rohaninya kearah 

kedewasaan.
14

 Definisi lain mengartikan pendidikan sebagai proses 

pengubahan sikap dan tatalaku seseorang atau kelompok orang dalam 

usaha mendewasakan manusia, melalui upaya pengajaran, pelatihan, 

proses, cara serta perbuatan mendidik.
15

 

Dalam undang-undang sistem pendidikan nasional pasal 1 ayat 

1 dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran, agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sedangkan 

dalam ayat 2 pendidikan nasional adalah pendidikan yang 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia tahun 1945 yang berakar pada nili-nilai 

agama, kebudayaan nasional indonesia dan tanggap terhadap 

tuntutan perubahan zaman.
16

 

 

b. Pengertian Pendidikan Islam 

Pengertian pendidikan berdasarkan pandangan Islam ialah yang 

bersumber dari al-Qur’an, yaitu proses pencarian pengetahuan yang 

dilakukan oleh umat manusia.
17

 Adapun fungsi pendidikan ialah untuk 

mempersiapkan dan menumbuhkan kembangkan beberapa aspek, yaitu 

badan, akal maupun rohani yang ada pada diri anak didik dan prosesnya 

dapat berlangsung secara terus menerus. 

                                                           
14

 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007),  hal. 10. 
15

 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. 2002 : 263. 
16

 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional RI No. 20 th. 2003, hal. 2-3. 
17

 Jalaluddin, Teologi Pendidikan (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2001), hal. 147. 
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Pendidikan dapat dilakukan sejak seseorang dilahirkan sampai 

meninggal dunia, dan diarahkan agar menjadi manusia yang berdaya 

guna serta berhasil guna untuk dirinya dan orang lain.
18

 Pendidikan 

diharapkan mampu menjadikan anak didik sebagaimanusia yang 

bermanfaat, baik bagi diri sendiri, keluarga dan masyarakat, serta 

bermanfaat bagi bangsa dan negara. 

2. Perubahan Sosial Budaya. 

a. Perubahan Sosial. 

Berdasarkan pemikiran ahli sosiaologi dan antropologi definisi 

perubahan sosial sangat beragam, yaitu: 

Kengsley Davis mendefinisikan perubahan sosial sebagai 

perubahan yang terjadi dalam struktur dan fungsi masyarakat.
19

 

Contohnya ialah timbulnya organisasi buruh dalam masyarakat 

kapitalis, terjadinya perubahan hubungan antara buruh dengan majikan 

serta perubahan-perubahan yang berkaitan dengan organisasi ekonomi 

dan politik . Sedangkan menurut Gillin dan Gillin yaitu suatu variasi 

dari cara hidup yang telah diterima, baik karena perubahan kondisi 

geografis, kebudayaan material, komposisi penduduk, ideologi maupun 

karena adanya difusi ataupun penemuan-penemuan baru dalam 

masyarakat. 

                                                           
18

 Abu Tauhied, Beberapa Aspek Pendidikan Islam (Yogyakarta: Sekretaris Ketua 

Jurusan Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 1990),  hal. 13. 
19

 Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar (Jakarta: Yayasan Penerbit Universitas 

Indonesia, 1974), hal. 217. 
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Menurut Selo Soemardjan ialah segala bentuk perubahan pada 

lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat, dan 

dapat berpengaruh terhadap sistem sosial. Sistem sosial mencakup nilai-

nilai, sikap serta pola perilaku diantara kelompok-kelompok dalam 

masyarakat. Definisi tersebut lebih menekankan terhadap perubahan 

yang terjadi pada lembaga sosial, dan dapat berpengaruh terhadap segi-

segi lain yang terdapat dalam struktur masyarakat. 

Berdasarkan terminologi sosiologis perubahan sosial seringkali 

disamakan dengan istilah transformasi sosial, yaitu suatu perubahan 

secara menyeluruh dalam bentuk, rupa, watak, sifat dan sebagainya 

dalam hubungan timbal balik antar manusia baik sebagai individu 

maupun kelompok. Faktor yang mungkin terlibat dalam proses 

perubahan sosial antara lain peranan faktor pendidikan, teknologi, nilai-

nilai kebudayaan dan gerakan sosial.
20

 

Studi tentang perubahan sosial terlebih dahulu harus dimulai 

terhadap studi mengenai struktur sosial, yaitu mengacu pada dinamika 

yang terjadi dalam sistem sosial sebagai bagian dalam struktur sosial.
21

 

Sistem sosial terdiri atas sejumlah aktor individual yang saling 

berinteraksi dalam sebuah situasi yang mempunyai aspek lingkungan 

atau fisik maupun aktor-aktor yang memiliki motivasi. 

                                                           
20

 Ensiklopedia Nasional Indonesia (Jakarta: PT Cipta Adi Pustaka, 1991), hal. 442. 
21

Struktur sosial adalah tatanan atau susunan sosial yang membentuk kelompok-

kelompok sosial dalam masyarakat yang dapat tersusun secara vertikal maupun horizontal atau 

dapat di definisikan sebagai cara bagaimana suatu masyarakat terorganisasi dalam hubungan-

hubungan yang dapat di prediksikan melalui pola perilaku berulang antar individu dan antar 

kelompok dalam masyarakat. 
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Menurut Parsons agar sebuah sistem sosial dapat bekerja dengan 

baik dan tetap bertahan hidup, harus ada empat fungsi yang terintegrasi. 

Fungsi tersebut ialah skema AGIL,
22

 yaitu: adaptasi (adaptation), 

pencapaian tujuan (goal attainment), integrasi (integration) serta 

pemeliharaan pola-pola latent (latent patent maintance). 

Pola implementasinya dalam ruang kehidupan ialah organisme 

behavioral menjalankan fungsi adaptasi dengan cara menyesuaikan dan 

mengubah dunia luar. Sistem kepribadian berfungsi untuk mencapai 

tujuan sistem, dan memobilisasi sumber daya (agensi) yang digunakan 

untuk mencapainya. Sistem sosial mengatur hubungan bagian-bagian 

yang menjadi komponennya, dan mengatur hubungan antara ketiga 

imperative fungsional tersebut. Sistem cultural menjalankan fungsi 

latency (pemeliharaan pola). Supaya ketiga sistem tersebut dapat 

terlaksana dengan baik, maka harus saling melengkapi, memelihara dan 

memperbaharui motivasi individu serta merupakan polapola budaya 

yang menciptakan dan mempertahankan motivasi untuk bertindak. 

b. Perubahan Budaya 

Pembahasan mengenai perubahan budaya dapat dikaitkan 

dengan perubahan sosial, sebab keduanya merupakan suatu kesatuan 

yang tidak dapat dipisahkan. Misal dianalogikan, kebudayaan berfungsi 

                                                           
22

 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial…, hal. 50. 
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sebagai otak dan sosial sebagai tangan yaitu otak berfikir dan tangan 

melakukan apa yang telah difikirkan.
23

 

Untuk mengetahui makna kebudayaan, dapat dilihat dalam 

kamus besar bahasa Inggris yang menyebut kebudayaan sebagai 

culture. Secara etimologis culture mempunyai pengertian 

menumbuhkan akal manusia atau mengembangkannya  dengan latihan, 

makna dari culture adalah nama aktivitas akal dan pernyataannya dalam 

segala perkara kehidupan. Akal yang menjadi sumber dari culture, baik 

yang diturunkan atau diwariskan, ditolak atau terbentuknya budaya 

yang baru. Culture menjadi sinonim dengan kehidupan itu sendiri.
24

 

Menurut disiplin antropologi budaya definisi budaya dan 

kebudayaan itu sama, tetapi dalam perspektif etimologis (makna kata) 

budaya diartikan sebagai “daya dari budi” yang berupa cipta, karsa dan 

rasa. Sedangkan kebudayaan merupakan hasil dari cipta, rasa, dan karsa 

tersebut.
25

 

Secara global budaya atau kebudayaan adalah sesuatu yang 

komplek, yaitu mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, 

hukum, adat-istiadat, kemampuan serta kebiasaan yang didapat oleh 

manusia sebagai anggota masyarakat.
26

 Kebudayaan terdiri dari segala 

                                                           
23

 Sidi Gazalba, Islam dan ..., hal. 27. 
24

 Syed Abdul Latief, Islamic Cultural Studies (Lahore: Sh. Muhammad Ashraf Kashimir 

Bazar, 1969), hal. 2. 
25

 Tim Penyusun Kamus P.P.P.B. Dep. Dik. Bud, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1999), Edisi Kedua, hal. 149. 
26

 Lihat Richard E. Porter & Larry A. Samavor, “Suatu Pendekatan Terhadap 

Komunikasi Antar Budaya”, dalam Mulyana dan Rahmad (Ed), Komunikasi antar Budaya: 

Panduan Berkomunikasi dengan Orang-Orang Berbeda (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 

Cet. V, hal. 18. 
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sesuatu yang dipelajari manusia dari pola-pola kelakuan yang normatif, 

yaitu yang mencakup segala cara atau pola berfikir, merasakan dan 

bertindak. 

Adapun Tilaar dengan berpijak pada rumusan Koentjaraningrat 

memberikan pengertian kebudayaan sebagai keseluruhan gagasan dan 

karya manusia yang harus dibiasakan dengan belajar, beserta 

keseluruhan dari hasil budi dan karyanya itu.
27

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

historis, yaitu mengkaji objek penelitian secara rinci dengan analisis yang 

mendalam serta bertujuan untuk menemukan fakta dari informasi 

terdahulu yang tertulis dalam buku-buku atau penelitian-penelitian ilmiah 

sebelumnya. Adapun sifat penelitiannya adalah penelitian kepustakaan, 

yaitu menggunakan data berupa buku-buku dan literatur lain. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini masuk pada jenis penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu penelitian yang objek utamanya berupa buku-buku dan 

                                                           
27

 H.A.R. Tilaar, Pendidikan, Kebudayaan dan Masyarakat Madani Indonesia: Strategi 

Reformasi Pendidikan Nasional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), Cet Kedua, hal. 45. 

Menurut Tilaar manusia yang sadar budaya merupakan awal dari tindakan budaya yang 

terarah dan kreatif. Tanpa sadar budaya, tidak mungkin manusia dapat membudaya, atau dia 

adalah sekedar makhluk hidup yang bertindak secara otomatis sesuai dengan nalurinya, atau 

bertindak dalam suatu struktur dunia pengalaman yang sangat kaku atau lamban perubahanya. Ini 

mengandung pengertian bahwa tindakan berbudaya memerlukan pengarahan yang terstruktur dan 

sistematis. Lihat H.A.R Tilaar dan Suryadi, Analisis Kebijakan Pendidikan: Suatu Pengantar 

(Bandung, 1994), Cet Kedua, hal. 195. 
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literatur lainnya. Teknik penelitian yang digunakan ialah dengan cara 

menekankan sumber informasi pada bahan kepustakaan baik berupa buku, 

jurnal, majalah, surat kabar, dan lain sebagainya yang sesuai dengan obyek 

pembahasan penelitian.
28

 

3. Sumber Data Penelitian 

Pengumpulan data penelitian ini didasarkan atas data primer dan 

data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 

dari sumbernya, selanjutnya diamati dan dicatat. Data sekunder adalah 

data yang diusahakan sendiri pengumpulanya oleh peneliti yang ada 

kaitannya dengan hasil penelitian yang ingin dicapai.
29

 

a. Data Primer 

Sumber utama dari penelitian ini adalah: 

1) Perubahan Sosial dan Pendidikan: Pengantar Paedagogik 

Transformatif untuk Indonesia, (PT. Rineka Cipta, 2002, 2012). 

2) Pendidikan, Kebudayaan dan Masyarakat Madani Indonesia: Strategi 

Reformasi Pendidikan Nasional, (PT. Remaja Rosda Karya, 1999). 

b. Data Sekunder 

Sumber kepustakaan penunjang adalah karya-karya lain yang 

berkaitan dengan obyek penelitian, antara lain: 

1) Sidi Gazalba, “Islam dan Perubahan Sosiobudaya: Kajian Islam 

Tentang Perubahan Masyarakat”, (Jakarta Pusat: Pustaka Alhusna, 

1983). 

                                                           
28

 Sugiyono, Metode Penelitin Penddikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, R & D 

(Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 3. 
29

 Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: PT. Hamidita Offset, 1997), hal. 55-56. 
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2) Nanang Martono, “Sosiologi Perubahan Sosial: Perspektif Klasik, 

Modern, Posmodern, dan Poskolonia”, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2012). 

3) Karya-karya lain yang masih ada kaitannya dengan penelitian. 

c. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode dokumentasi 

sebagai metode pengumpulan data. Dokumentasi ialah penelaahan teks-

teks yang bersumber dari pustaka primer maupun pustaka sekunder. 

d. Analisis Data 

Data yang telah terkumpul, terseleksi dan tersusun dapat 

dianalisis dan ditafsirkan dengan menggunakan analisis isi (content 

analysis), yaitu suatu teknik penelitian untuk membuat referensi yang 

dapat ditiru (replicate) dan shahih data dengan memperhatikan 

konteksnya.
30

 Kemudian dilakukan deskripsi, yaitu memberikan 

penafsiran atau uraian tentang data yang telah terkumpul. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang dimaksud ialah untuk memberikan 

gambaran umum tentang skripsi yang akan dibahas. Secara keseluruhan 

skripsi ini terdiri atas empat bab, yaitu: 

                                                           
30

 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1983), hal. 94. 
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Bab pertama pendahuluan, yaitu menguraikan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

landasan teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua membahas tentan biografi Tilaar yang meliputi latar 

belakang kehidupan, pendidikan, perkembangan intelektual, sikap dan 

pandangannya mengenai pendidikan, serta karya-karya yang dihasilkan. 

Bab ketiga merupakan isi atau inti pembahasan, meliputi tinjauan 

umum tentang hakikat pendidikan, perubahan sosial budaya, serta mengenai 

pendidikan Islam dan perubahan sosial budaya. 

Bab Keempat ialah penutup yang berisi tentang kesimpulan, saran-

saran, dan kata penutup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



104 

 

   
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Secara keseluruhan, kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dan 

pembahasan terhadap pokok permasalahan tersebut ialah: 

1. Pemikiran Tilaar tentang pendidikan sangat beragam, diantaranya 

pendidikan multikultural, pendidikan demokrasi, pendidikan kritis serta 

mengenai kebijakan-kebijakan dalam pelaksanaan pendidikan. 

Diharapkan, lembaga pendidikan yang mampu mengadopsi dan 

mempraktikkan pemikiran-pemikiran tersebut dapat menghasilkan 

pemuda-pemuda yang berkualitas, serta menghasilkan pemuda yang 

berguna bagi perkembangan yang ingin dicapai oleh suatu bangsa. Hal 

tersebut dikarenakan pemikiran pendidikan Tilaar dianggap tepat ketika 

diterapkan pada sebuah lembaga pendidikan, yaitu sebagai upaya untuk 

menghadapi perubahan-perubahan yang ditawarkan oleh arus globalisasi. 

2. Berdasarkan pandangan Islam, pendidikan diharapkan dapat menjalankan 

tugasnya dalam proses pembentukan dan bimbingan terhadap jasmani 

maupun rohani manusia. Oleh karena itu, pendidikan sangat diperlukan 

oleh manusia dalam mengarahkan hidupnya untuk memenuhi tugas dan 

kewajiban dalam menjalankan dinamika kehidupan sosial. 

3. Hubungan antara pendidikan Islam dan perubahan sosial budaya sangat 

erat dan saling mempengaruhi, sebab perubahan yang ditawarkan 
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mengharuskan lembaga pendidikan mampu menciptakan kurikulum yang 

sesuai dan tepat ketika diterapkan terhadap peserta didik. Hubungan antara 

pendidikan dengan perubahan sosial dapat dikaitkan dengan pandangan 

morfogenetik, yaitu suatu pandangan yang melihat peranan individu 

inovatif yang menjadi motor terhadap perubahan sosial dan melalui 

pendekatan morfogenetik perubahan sosial merupakan suatu proses yang 

melihat kepada besarnya peranan individu yang kreatif, serta mempunyai 

motivasi yang kuat dalam menggerakkan suatu perubahan dalam struktur 

sosial. Adapun mengenai hubungan pendidikan dengan kebudayaan ialah 

lebih terkait nilai-nilai yang menyebabkan pendidikan tidak dapat terlepas 

dari kebudayaan  

Supaya pelaksanaan pendidikan dapat berjalan dengan baik dan benar, 

maka harus didukung oleh berbagai macam unsur yang mempengaruhi. 

Unsur-unsur tersebut ialah pemerintah, masyarakat, guru, kurikulum, serta 

lingkungan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan diatas terdapat beberapa saran yang perlu di 

ajukan, antara lain: 

1. Lembaga pendidikan Islam diharapkan untuk dapat selalu aktif dalam 

mengawasi dan mengkontrol berbagai macam perubahan sosial budaya 

yang ditawarkan oleh arus globalisasi. 
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2. Berkaitan dengan perubahan-perubahan yang dimunculkan, maka lembaga 

pendidikan Islam seharusnya mampu melahirkan kurikulum pendidikan 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

3. Diharapkan kepada seluruh elemen masyarakat baik guru, orang tua, 

lingkungan sekitar dan lain-lain agar dapat selalu mengawasi berbagai 

tingkah laku yang dilakukan oleh setiap individu/peserta didik dan mampu 

memberikan contoh-contoh yang baik (positif). 

 

C. Penutup 

Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT yang telah 

memberikan nikmat, taufiq, serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Namun, penulis menyadari bahwa 

skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, serta masih banyak kekeliruan dan 

kekurangan, baik yang menyangkut masalah isi maupun tekhnik penulisan. 

Dengan harapan semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua 

pihak, khususnya dalam ranah pendidikan 

Akhirnya penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua 

pihak yang selalu mendukung untuk menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah 

SWT selalu membimbing kita kepada jalan yang benar dan sesuai dengan 

ajaran Al-Qur’an sebagai pedoman hidup. 

Amin-amin ya robbal alamin. 
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